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GEOLOGI DAN BIOSTRATIGRAFIRAFI DAERAH BATU PUTIH
DAN SEKITARNYA, KABUPATEN OKU,
PROVINSI SUMATERA SELATAN

ABSTRAK

Daerah penelitian terletak pada Desa Batu Putih, Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera
Selatan yang berada pada koordinat S 4 09 17.0 E 104 07 38.1, S 4 09 17.0 E 104 12
30.0,S4 14 10.4 E 104 1229.7dan S 4 14 10.1 E 104 07 37.8. Secara tektonik daerah
penelitian termasuk pada Cekungan Sumatera Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi sebaran batuan, geomorfologi, struktur geologi serta studi khusus
mengenai korelasi stratigrafi daerah Batu Putih. Secara umum geomorfologi yang
dijumpai .di daerah penelitian adalah Kanal Sungai (KS), Perbukitan Rendah
Denudasional Lereng Miring (PM) dan Bukit Rendah Denudasional Lereng Curam
(BC) dengan pola aliran dendritik. Stratigrafi daerah penelitian dari tua ke muda terdiri
dari Formasi Gumau berumur Miosen Awal, Formasi Baturaja berumur Miosen Awal-
Miosen Tengah dan Formasi Air Benakat berumur Miosen Tengah-Miosen Akhir.
Struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian adalah Sinklin Air Laya yang
memiliki sumbu dengan arah timur laut — tenggara. Hasil hubungan stratigrafi
menunjukan bahwa LP 72 memiliki umur yang sama dengan LP 43, LP 40 memiliki
umur yang sama dengan LP 44, dan LP 64 memiliki umur yang sama dengan LP 56.
Hasil ini sejalan dengan keterdapatan struktur sinklin yang ada karena berdasarkan
kehadiran sinklin tersebut juga menunjukan bahwasannya benar sayap sinklin yang ada
di timur laut merupakan satu bagian yang sama dengan sayap sinklin yang ada di barat
daya.

Kata kunci : Batu Putih, Biostratigrafi, Sinklin Air Laya, OKU
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GEOLOGI DAN BIOSTRATIGRAFIRAFI DAERAH BATU PUTIH
DAN SEKITARNYA, KABUPATEN OKU,
PROVINSI SUMATERA SELATAN

ABSTRACT

The research area is located in Batu Putih Village, OKU District, South Sumatera
Province which located at the coordinate of S 4 09 17.0 E 104 07 38.1, S4 09 17.0 £
104 1230.0,S4 14 10.4 E1041229.7 and S 4 14 10.1 E 104 07 37.8. Tectonically the
research area is include into the South Sumatera Basin. The aims of this research are to
identified the rock distribution, geomorphology, geological structure an also the special
study about stratigraphy correlation of Batu Putih area. Generally, geomorphology
which found in the research area are River Channel (KS), Tilted Denudation Low Hills
(PM) and Steep Denudation Low Hill (BC) with the flow pattern of dendritic. The
stratigraphy of research area from oldest to youngest are consist Gumai Formation
with the age of Early Miocene, Baturaja Formation with the age of Early Miocene-
Middle Miocene and Air Benakat Formation with the age of Middle Miocene-Late
Miocene.Geological Structure which develop in the research area is Air Laya Syncline
which has the axis direction of Northeast — Southeast. The result of stratigraphy
correlation shows that LP 72 has the same age as LP 43, LP 40 has the same age as the
LP 44, and LP 64 has the same age as the LP 56. These results support by the
appearance of Syncline Structure in the research area because the appearance of
syncline structure confirming that syncline limb which located in the Northeastern side
is in the same part as the syncline limb located in the Southwestern side.

Keywords: Batuputih, Biostratigraphy, Air Laya Syncline, OKU
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BAB |
PENDAHULUAN

Pendahuluan secara keseluruhan merupakan penjelasan awal tentang pembuatan
laporan, yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, lokasi
penelitian dan aksesibilitas. Penjelasan tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran
singkat mengenai tujuan dari penelitian yang akan dilakukan.

1.1.Latar Belakang

Lingkungan pengendapan merupakan bahasan geologi yang sangat kompleks
berkaitan dengan proses pengendapan yang berlangsung. Proses ini dipengaruhi oleh 3
faktor yaitu fisika, kimia dan biologi yang saling terkait antara satu dengan lainnya. Unsur
dari ketiga faktor tersebut diantaranya adalah arus, kedalaman, penetrasi cahaya, salinitas,
temperatur, kalsium karbonat dan kandungan flora dan fauna.

Analisis lingkungan pengendapan yang paling umum dilakukan adalah
berdasarkan keterdapatan fosil yang ada pada area tersebut. Parameter yang diteliti antara
lain adalah jumlah individu planktonik dan bentonik, jumlah total fauna, jumlah total
spesies, persentase foraminifera planktonik dan bentonik serta kandungan karbonatan
yang ada pada batuan. Menurut Selley (1985) analisis lingkungan pengendapan dilakukan
dengan mengidentifikasi beberapa komponen yaitu geometri endapan, litologi, struktur
sedimen, pola arus purba dan kandungan fosil.

Boltovskoy (1976) mengungkapkan bahwa komposisi karbonatan yang ada pada
air laut dapat menunjukkan karakteristik temperatur, salinitas dan tekanan air. Kondisi
temperatur dan salinitas yang tinggi serta semakin rendah tekanan, maka akan
meningkatkan persentase kelarutan dari unsur karbonat. Foraminifera planktonik dan
bentonik memiliki cangkang yang umumnya terdiri dari komposisi karbonatan sehingga
dalam pembentukannya sangat dipengaruhi oleh kadar karbonatan yang terlarut dalam air
laut tempat foraminifera tersebut hidup dan berkembang. Keadaan ini juga menunjukkan
pengaruh kelarutan karbonat terhadap penyebaran fosil foraminifera planktonik dan
bentonik. Proses ini membuktikan bahwa keragaman dan kelimpahan fosil foraminifera
yang terdapat dalam batuan sedimen dapat digunakan untuk merekonstruksi lingkungan
pengendapan tempat sedimen tersebut diendapkan.

1.2.Maksud dan Tujuan

Penelitian ini memiliki maksud untuk mengidentifikasi keadaan bentuk lahan
geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, sejarah geologi dan pembentukan daerah Batu
Putih dan sekitarnya, serta mengidentifikasi lingkungan pengendapan beserta umur relatif
batuan menggunakan analisis keterdapatan foraminifera planktonik dan bentonik yang
akan digunakan untuk menentukan hubungan stratigrafi. Tujuan dari penelitian ini, adalah
merekonstruksikan stratigrafi daerah penelitian berdasarkan hasil studi penelitian
terdahulu dan data lapangan, merekonstruksi struktur geologi yang terdapat di daerah
penelitian berdasarkan data lapangan, merekonstruksi sejarah pembentukan atau keadaan
stratigrafi dan menganalisis sejarah geologi.



1.3.Rumusan Masalah
Dengan didasari akan latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan diantaranya, adalah :

1. Bagaimana bentuk lahan geomorfologi yang berkembang di daerah telitian?

2. Bagaimana urutan stratigrafi batuan pada daerah penelitian?

3. Bagaimana struktur geologi yang berkembang di daerah telitian dan proses
terbentuknya?

4. Bagaimana biostratigrafi daerah Batu Putih berdasarkan analisis lingkungan
pengendapan dan umur batuan yang ada?

5. Bagaimana sejarah geologi yang ada di daerah telitian?

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis lingkungan pengendapan dan umur
batuan berdasarkan keterdapatan fosil planktonik dan bentonik yang ada pada daerah batu
Putih. Penelitian ini dilakukan pada petakan dengan luas 9x9 Km dengan skala 1:50.000
dengan hasil berupa peta lintasan pengamatan, peta geomorfologi, peta geologi, data
stratigrafi maupun profil singkapan pada daerah telitian, menghimpun serta mengolah
data struktur geologi yang didapat di lapangan, penentuan lingkungan pengendapan dan
korelasi stratigrafi serta sejarah geologi daerah penelitian.

1.5.Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Secara geografis lokasi pengamatan terpusat pada titik koordinatS 4 09 17.0 E 104
0738.1,S40917.0E104 12 30.0,S41410.4E 104 1229.7dan S 4 14 10.1 E 104 07
37.8. Lokasi pengamatan berada pada Daerah Batu Putih, Kecamatan Baturaja Barat,
Kabupaten OKU, Sumatera Selatan dengan luasan penelitian 9 x 9 Km. Daerah penelitian
dapat ditempuh dengan transportasi darat melalui jalan utama yang dibagi lagi menjadi
jalan setapak yang dapat dilalui kendaraan roda dua. Jarak yang ditempuh dalam
penelitian ini dimulai dari Kota Inderalaya menuju Kota Baturaja sejauh 366 Km,
ditempuh selama 4 jam 45 menit, kemudian dilanjutkan ke lokasipenelitian ditempuh
selama 1 jam (Gambar 1.1).
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Gambar 1.1 Lokasi Penelitian Berdasarkan Peta Administratif (Peta Tematik Indonesia, 2015)
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